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Pertumbuhan jumlah kendaraan di Kota Purwokerto tidak diimbangi dengan
perkembangan prasarana jalan yang memadai, sehingga menimbulkan
permasalahan lalu lintas, khususnya pada lokasi U-Turn. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas U-Turn terhadap kinerja ruas
jalan, dengan studi kasus pada Jalan Gerilya Barat — Tanjung. Metode yang
digunakan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023.
Data yang dikumpulkan meliputi volume lalu lintas, hambatan samping, data
kendaraan U-Turn, kecepataan kendaraan menggunakan speed gun dan
panjang antrian. Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah U-Turn
dioperasikan, arah Tanjung — Gerilya Barat mengalami peningkatan kinerja
ditunjukkan oleh penurunan volume dari 1447 smp/jam menjadi 1284
smp/jam, peningkatan kecepatan tempuh dari 52 km/jam menjadi 53 km/jam,
peningkatan kecepatan speed gun dari 38,10 km/jam menjadi 41,90 km/jam,
dan derajat kejenuhan menurun dari 0,42 menjadi 0,37, dengan tingkat
pelayanan tetap B. Tundaan sebesar 4,26 detik dan panjang antrian terpanjang
51,80 m. Sebaliknya, arah Gerilya Barat — Tanjung mengalami peningkatan
volume dari 734 smp/jam menjadi 897 smp/jam, penurunan kecepatan tempuh
dari 55 km/jam menjadi 54 km/jam, kecepatan speed gun meningkat dari 39,60
km/jam menjadi 43,90 km/jam, derajat kejenuhan naik dari 0,21 menjadi 0,26
dan LOS tetap B. Tundaan sebesar 2,16 detik tanpa panjang antrian.
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The growth in the number of vehicles in Purwokerto City has not been matched
by the development of adequate road infrastructure, leading to traffic issues,
particularly at U-Turn locations. This study aims to analyze the impact of U-
Turn activity on the performance of road segments, with a case study on Jalan
Gerilya BaratTanjung. The method used refers to the Indonesian Highway
Capacity Guidelines (PKJI) 2023. Collected data include traffic volume, side
friction, U-Turn vehicle data, vehicle speed (measured using a speed gun), and
queue length. The analysis results show that after the implementation of the
U-Turn, the TanjungGerilya Barat direction experienced improved
performance, indicated by a decrease in traffic volume from 1,447 pcu/hour
to 1,284 pcu/hour, an increase in travel speed from 52 km/h to 53 km/h, and
an increase in actual speed (measured by speed gun) from 38.10 km/h to 41.90
km/h. The degree of saturation decreased from 0.42 to 0.37, while the level of
service (LOS) remained at category B. This road segment experienced an
average delay of 4.26 seconds with a maximum queue length of 51.80 meters.
Conversely, the Gerilya BaratTanjung direction showed an increase in volume
from 734 pcu/hour to 897 pcu/hour, a slight decrease in travel speed from 55
km/h to 54 km/h, and an increase in actual speed from 39.60 km/h to 43.90
km/h. The degree of saturation increased from 0.21 to 0.26, while the LOS
remained at category B. Delay of 2.16 seconds with no queue length.
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1. PENDAHULUAN

Kota Purwokerto merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Banyumas dengan jumlah penduduk
sebanyak 236.162 jiwa. Secara keseluruhan, jumlah penduduk Kabupaten Banyumas mencapai 1.847.097
jiwa [1]. Kota Purwokerto memiliki banyak jalan umum sebagai penghubung desa dan kota. Salah satunya
adalah ruas Jalan Gerilya. Ruas jalan yang diterapkan pada Jalan Gerilya adalah ruas jalan jenis dua arah
yang memiliki empat lajur dan terbagi dengan median. median atau pemisah tengah didefinisikan sebagai
suatu jalur bagian jalan yang terletak di tengah, tidak digunakan untuk lalu-lintas kendaraan dan berfungsi
memisahkan arus lalu-lintas yang berlawanan arah, yang terdiri dari jalur tepian dan bangunan pemisah [2].

Fasilitas U-Turn atau putar balik adalah suatu putaran di dalam suatu sarana (kendaraan) yang
dilakukan dengan cara mengemudi setengah lingkaran yang bertujuan untuk menuju arah kebalikan [3].
Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melewati jalan tertentu terdiri dari tundaan
arus lintas yang disebabkan pengaruh kendaraan lain [4]. Komponen tundaan terdiri dari perlambatan
kendaraan, pemberhentian kendaraan, dan percepatan kembali kendaraan pada kondisi semula. Panjang
antrian didefinisikan sebagai panjang kendaraan yang menunggu dalam suatu kelompok kendaraan dan
dinyatakan dalam satuan meter [5]. Kendaraan yang berada dalam antrian akan dikontrol oleh gerakan yang
didepannya atau kendaraan tersebut dihentikan oleh komponen lain dari sistem lalu lintas [6].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja ruas jalan yang ditinjau dari derajat
kejenuhan dan tingkat pelayanan jalan, mengetahui kecepatan tempuh dan kecepaatan menggunakan speed
gun, serta mengetahui waktu tundaan dan panjang antrian akibat adanya aktivitas putar balik arah (U-Turn).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan tahun 2023 [7].

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak fasilitas U-Turn terhadap kinerja
lalu lintas, kajian yang secara khusus menganalisis tundaan dan panjang antrian akibat U-Turn di ruas jalan
perkotaan dengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 masih terbatas [11], [14].
Penelitian terdahulu umumnya menggunakan MKJI 1997 sebagai acuan [12], [17], sehingga terdapat
kesenjangan dalam penerapan standar terbaru pada evaluasi Kinerja jalan. Selain itu, belum banyak studi
yang mengombinasikan pengukuran kecepatan menggunakan speed gun dengan analisis tundaan dan
antrian secara bersamaan pada lokasi U-Turn di Kota Purwokerto [13]. Berdasarkan kesenjangan penelitian
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengaruh aktivitas U-Turn terhadap
derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan ruas Jalan Gerilya Barat—Tanjung? (2) Berapa besar tundaan dan
panjang antrian yang ditimbulkan akibat aktivitas U-Turn pada ruas jalan tersebut berdasarkan PKJI 2023?

2. METODE
2.1  Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Jalan Gerilya Barat-Tanjung, Kota Purwokerto, tepatnya di depan Accelera
Modif House. Ruas jalan ini berada di kawasan multifungsi. Tingginya aktivitas pada kawasan tersebut
menyebabkan volume lalu lintas yang padat dan berpotensi menimbulkan permasalahan lalu lintas.
Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh negatif dari aktivitas U-Turn
terhadap kinerja lalu lintas, meliputi kecepataan, tundaan, panjang antrian, serta penurunan tingkat pelayanan
jalan. Hal ini sejalan dengan temuan [8], yang menyatakan bahwa aktivitas U-Turn dapat menyebabkan
penurunan kecepatan kendaraan, peningkatan panjang antrian hingga 50 meter, serta menurunkan tingkat
pelayanan

2.2 Metode Pengumpulan Data
1) Data Primer

Data Primer yaitu data yang diambil langsung oleh peneliti dilapangan [9]. Data yang diambil
yaitu data geometrik jalan, volume lalu lintas, kecepatan sesaat dan panjang antrian kendaraan yang
didapatkan dengan melakukan survei dan pengukuran langsung di lapangan.

2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung oleh peneliti bisa berupa data

dari instansi terkait [10], terdiri dari:

(1) Peta Lokasi yang diperoleh dari google earth 2025.
(2) Data jumlah penduduk yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Banyumas tahun 2025.
(3) Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023
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2.3 Metode Analisa Data
1) Perhitungan Volume Lalu Lintas dan Kinerja Jalan
2) Perhitungan Kecepatan Arus Bebas
3) Perhitungan Kecepatan Tempuh dan Waktu Tempuh
4) Perhitungan Tundaan Lalu Lintas
5) Perhitungan Panjang Antrian
6) Analisis U-Turn

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Data Geometrik Jalan

Hasil survey geometric jalan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Geometrik Jalan

No Geometrik Jalan Keterangan
1 Tipe Jalan 42T

2 Lebar Jalan (m) 7.5m

3 Lebar Lajur 3,75m

4 Lebar bahu jalan (m) 2m

5 Lebar Median (m) 1,6m

6 Lebar bukaan median (m) 155m

7 Tinggi Median 0,35m

8 Lebar Drainase 0,5m

Sumber: Data Penelitian 2025

2) Data Lalu Lintas
Berdasarkan pengamatan pada hari Kamis, 10 April 2025 (Gambar 1) jumlah arus lalu lintas
yang paling tinggi atau puncak pada pagi hari yaitu jam 07.00 — 08.00 dengan total kendaraan
5468 kend/jam. Pada siang hari sejumlah 3241 kend/jam pada jam 12.15-13.15 dan pada sore
hari yaitu sebanyak 4435 kend/jam dan terjadi pada jam 15.30 — 16.30.
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Gambar 1. Volume Arus Lalu Lintas
Sumber: Hasil Analisis 2025
3.1 Analisis Data
1) Arus Lalu Lintas
Arus lalu lintas smp per jam disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Arus Lalu Lintas
Volume (smp/jam)
Waktu SM KS MP Total
0,25 12 1 (smp/jam)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung — Gerilya Barat
07.00 — 08.00 929 80 437 1447
Gerilya Barat — Tanjung
07.00 — 08.00 395 73 266 734

Sumber: Hasil Analisis 2025
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2) Kapasitas Jalan
Faktor penyesuaian kapasitas jalan pada Tabel 3.
Tabel 3. Faktor Penyesuaian Kapasitas
Faktor Penyesuaian pada hari Selasa pagi

Lokasi

o Co
Penelitian smp/jam FCuLs FCra FChs FCuk
Jalan Gerilya Barat 1700 1,04 1 0,98 1

- Tanjung
Sumber: Hasil Analisis 2025

3) Derajat Kejenuhan
(1) Tanjung — Gerilya Barat
q 1447

D = - = —— = 0,42
7 ¢ 7 3465,28
(2) Gerilya Barat — Tanjung
D, = 4_ 734 = 0,21
7 ¢ 7 346528

4) Kecepatan Tempuh
(1) Arah Tanjung — Gerilya Barat
Batas kecepatan minimal dapat diperoleh dengan menghubungkan derajat kejenuhan
sebesar 0,42 dengan kecepatan arus bebas 56,64 km/jam. Setelah terhubung maka diperoleh
batas minimal kecepatan pada segmen jalan arah Tanjung — Gerilya Barat pada gambar di bawah
adalah sebesar 52 km/jam.
(2) Arah Gerilya Barat — Tanjung
Batas kecepatan minimal dapat diperoleh dengan menghubungkan derajat kejenuhan
sebesar 0,21 dengan kecepatan arus bebas sebesar 56,64 km/jam. Setelah terhubung maka
diperoleh batas minimal kecepatan pada segmen jalan arah Gerilya Barat - Tanjung pada gambar
di bawah adalah sebesar 55 km/jam.
5) Tingkat Pelayanan Jalan
Perhitungan tingkat pelayanan dilakukan dengan membandingkan antara volume kendaraan
dalam satuan smp/jam dengan kapasitas ruas jalan dan menetukan ategori tingkat pelayanannya
berdasarkan MKJI 1997.

Tabel 4. Tingkat Pelayanan Jalan Gerilya Barat - Tanjung

Volume Kapasitas Derajat Tinakat
Waktu Q © Kejenuhan Pela;?anan
smp/jam smp/jam (Q/C)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung - Gerilya Barat
07.00 - 08.00 1447 3465,28 0,42 B

Gerilya Barat - Tanjung
07.00 - 08.00 734 3465,28 0,21 B
Sumber: Hasil Analisis 2025

6) Analisis U-Turn
Perubahan lalu lintas pada U-Turn pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Perubahan Lalu Lintas

Volume (kend/jam) Total Volume (smp/jam) Total
0,25 1,2 1
Waktu : :
sM ks wmp  (endgy ks wmp MY
jam) jam)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung — Gerilya Barat
07.00 — 08.00 3450 60 349 3859 863 72 349 1284
Gerilya Barat - Tanjung
07.00 — 08.00 1847 68 354 2269 462 82 354 897

Sumber: Hasil Analisis 2025
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(1) Derajat Kejenuhan
a) Tanjung — Gerilya Barat

q 1284

Dy =% = 316528

= 0,37

b) Gerilya Barat - Tanjung

q 897
¢ 346528

(2) Kecepatan Kendaraan Setelah U-Turn
a) Arah Tanjung — Gerilya Barat
Kecepatan tempuh (VT) yang diperoleh sebelum adanya U-Turn sebesar 52 km/jam.
Batas kecepatan minimal dapat diperoleh dengan menghubungkan derajat kejenuhan sebesar
0,37 dengan kecepatan arus bebas sebesar 56,64 km/jam. Setelah terhubung maka diperoleh
batas minimal kecepatan pada segmen jalan ke arah barat pada gambar di bawah adalah
sebesar 53 km/jam
b) Arah Gerilya Barat — Tanjung
Kecepatan tempuh (VT) yang diperoleh sebelum adanya U-Turn sebesar 55 km/jam.
Batas kecepatan minimal dapat diperoleh dengan menghubungkan derajat kejenuhan sebesar
0,26 dengan kecepatan arus bebas sebesar 56,52 km/jam. Setelah terhubung maka diperoleh
batas minimal kecepatan pada segmen jalan ke arah barat pada gambar di bawah adalah
sebesar 54 km/jam.
(3) Tundaan
a) Tundaan Lalu Lintas arah Tanjung — Gerilya Barat
Dy = 2 +8,2078 Dj — (1 —Dj) x 2
Dy =2+8,2078x0,42 - (1 —-0,42)x2
DTI = 4,26 detlk

D, = = 0,26

b) Tundaan lalu lintas arah Gerilya Barat — Tanjung
D =2+8,2078Dj— (1 —-Dj)x2
D =2+8,2078x0,21— (1-0,21)x2
Dpr = 2,16 detik

3.2Hasil
Hasil Kinerja Ruas Jalan Gerilya — Barat Sebelum U-Turn dan sesudah pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Hasil Kinerja Ruas Jalan Gerilya — Barat Sebelum U-Turn
Hasil Kinerja Ruas Jalan Gerilya — Barat Sebelum U-Turn

Kecepatan
Waktu Volu_me C. DJ V.B V.T Speec? Gun W.T LOS
(smp/jam)  (smp/jam) (km/jam)  (km/jam) (detik) (detik)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung — Gerilya Barat
Pagi 1447 3465,28 0,42 56,64 52,00 38,10 6,92 B
Gerilya Barat — Tanjung
Pagi 734 346528 0,21 56,64 55,00 39,60 6,55 B
Sumber: Hasil Analisis 2025
Tabel 7. Hasil Kinerja Ruas Jalan Gerilya — Barat Setelah U-Turn
Hasil Kinerja Ruas Jalan Gerilya — Barat Setelah U-Turn
Jam Volume c VB VT Kecepatan
. . DJ - . Speed Gun LOS
Puncak (smp/jam) (smp/jam) (km/jam) (km/jam) (detik)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung — Gerilya Barat
Pagi 1284 3465,28 0,37 56,64 53,00 41,90 B
Gerilya Barat — Tanjung
Pagi 897 3465,28 0,26 56,64 54,00 43,90 B

Sumber: Hasil Analisis 2025
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Tundaan dan Panjang Antrian
Tundaan Panjang Antrian Rata — Rata Panjang Antrian
(detik) Terpanjang (m) (m)
Selasa, 06 Mei 2025
Tanjung — Gerilya Barat
Pagi 4,26 51,80 13,08
Gerilya Barat — Tanjung
Pagi 2,16 - -
Sumber: Hasil Analisis 2025

Waktu

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa keberadaan fasilitas U-Turn di Jalan Gerilya Barat—
Tanjung memberikan dampak yang berbeda pada kedua arah arus lalu lintas. Pada arah Tanjung—Gerilya
Barat, aktivitas U-Turn secara keseluruhan tidak memperburuk kinerja ruas jalan, bahkan derajat kejenuhan
mengalami penurunan dari 0,42 menjadi 0,37. Hal ini disebabkan oleh redistribusi volume lalu lintas yang
terjadi setelah kendaraan melakukan manuver balik arah, sehingga arus pada jalur tersebut berkurang [12],
[20]. Hasil ini sejalan dengan temuan [8] yang menyatakan bahwa pada kondisi tertentu, fasilitas U-Turn
dapat membantu mengalihkan arus kendaraan dan mengurangi beban pada satu segmen jalan.

Sebaliknya, pada arah Gerilya Barat—Tanjung terjadi peningkatan volume dari 734 smp/jam menjadi
897 smpl/jam setelah U-Turn dioperasikan, yang mengindikasikan bertambahnya kendaraan yang
bergabung ke arus tersebut setelah melakukan manuver balik. Meskipun derajat kejenuhan meningkat dari
0,21 menjadi 0,26, nilai tersebut masih jauh dari ambang kritis (DJ > 0,75), sehingga tingkat pelayanan
tetap berada pada kategori B [15], [17]. Tundaan yang terukur sebesar 2,16 detik dan tidak ditemukan
antrian yang signifikan pada arah ini, menunjukkan bahwa pengaruh U-Turn masih dapat ditoleransi oleh
kapasitas jalan yang tersedia.

Tundaan yang terjadi pada arah Tanjung—Gerilya Barat sebesar 4,26 detik dengan panjang antrian
terpanjang 51,80 meter mengindikasikan adanya gangguan arus lalu lintas akibat manuver kendaraan yang
melakukan putar balik. Panjang antrian ini perlu mendapat perhatian karena apabila volume kendaraan yang
melakukan U-Turn terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah kendaraan di Kota Purwokerto, maka
potensi penurunan Kinerja jalan akan semakin besar [11], [16]. Perbedaan antara kecepatan tempuh
berdasarkan PKJI 2023 dengan kecepatan yang diukur menggunakan speed gun mencerminkan perbedaan
metodologi pengukuran: kecepatan tempuh merupakan rata-rata sepanjang segmen, sedangkan speed gun
merekam kecepatan sesaat pada satu titik pengamatan. Kedua metode ini bersifat komplementer dan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi kecepatan kendaraan di lapangan.

KESIMPULAN

Dari seluruh proses pengamatan, perhitungan, dan analisis pada fasilitas putaran balik (U-Turn) dan
arus lalu lintas di ruas Jalan Gerilya Barat - Tanjung diuraikan sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas U-Turn di Jalan Gerilya Barat-Tanjung
memberikan dampak yang bervariasi pada kedua arah arus lalu lintas. Pada arah Tanjung—Gerilya Barat,
derajat kejenuhan menurun dari 0,42 menjadi 0,37, kecepatan tempuh meningkat dari 52 km/jam menjadi
53 km/jam, dan kecepatan speed gun meningkat dari 38,10 km/jam menjadi 41,90 km/jam, dengan tingkat
pelayanan tetap B. Pada arah Gerilya Barat-Tanjung, derajat kejenuhan naik dari 0,21 menjadi 0,26,
kecepatan tempuh sedikit menurun dari 55 km/jam menjadi 54 km/jam, namun kecepatan speed gun
meningkat dari 39,60 km/jam menjadi 43,90 km/jam, dengan tingkat pelayanan tetap B. Tundaan yang
terjadi pada arah Tanjung—Gerilya Barat sebesar 4,26 detik dengan panjang antrian terpanjang 51,80 meter
dan rata-rata 13,08 meter, disebabkan oleh manuver kendaraan yang melakukan putar balik. Pada arah
Gerilya Barat-Tanjung, tundaan lebih kecil yaitu 2,16 detik dan tidak terdapat antrian yang signifikan
karena pengaruh aktivitas U-Turn tidak terlalu besar terhadap arus lalu lintas arah tersebut. Secara umum,
kondisi kedua ruas jalan masih berada pada kategori arus stabil (LOS B), namun perlu diwaspadai
peningkatan volume kendaraan di masa mendatang.

Sebagai rekomendasi, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap kinerja fasilitas U-Turn seiring
dengan pertumbuhan volume lalu lintas di Kota Purwokerto. Pemerintah daerah disarankan untuk
mempertimbangkan pemasangan rambu pengatur waktu manuver dan memperlebar lebar bukaan median
agar kendaraan dapat melakukan putar balik dengan lebih lancar dan tidak menimbulkan antrian panjang.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh U-Turn pada jam puncak sore hari secara lebih
mendalam serta membandingkan hasil dengan metode simulasi lalu lintas untuk validasi yang lebih
komprehensif.
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